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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa yang
menerapkan model Guided Inquiry Learning berbantuan LKPD pada pembelajaran Sistem
Gerak Manusia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
Quasi-Experimental menggunakan Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi yang
digunakan adalah siswa SMA Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Grabag dengan sampel penelitian
yaitu kelas XI MIPA 3 dan XI MIPA 4. Penelitian dilaksanakan secara daring dengan kelas XI
MIPA 3 sebagai kelas eksperimen menggunakan model Guided Inquiry Learning berbantuan
LKPS dan kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol dengan metode ceramah interaktif.. Data
penelitian diperoleh dari nilai pretest-posttest, praktikum, wawancara, dan angket tanggapan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada kelas eksperimen dengan N-
Gain 0,52 serta 77,14% lulus KKM, sedangkan kelas kontrol dengan N-Gain 0,22 serta
47,22% lulus KKM. Pemahaman konsep siswa berdasarkan nilai posttest pada kelas
eksperimen 75,16% dan kelas kontrol 65,21%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan model Guided Inquiry Learning pada materi Sistem Gerak
Manusia dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa SMA N 1 Grabag. Media
pembelajaran LKPD yang telah dibuat dapat digunakan kembali dan dikembangkan sesuai
dengan materi yang akan dipelajari

Kata kunci: Guided inquiry learning, pemahaman konsep siswa, Sistem Gerak Manusia

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran sains didasarkan pada kegiatan nyata melalui pendekatan saintifik. Proses
pembelajaran sains yang mengacu pada pembelajaran saintifik dalam prosesnya dirancang agar
siswa dapat secara aktif membangun konsep, prinsip atau hukum yang ada pada pembelajaran
(Sudarisman, 2015). Hal ini sesuai dengan pengetahuan konseptual yang ada pada dimensi
pengetahuan kurikulum 2013 (Widoretno dkk., 2016). Pengetahuan konseptual meliputi
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Pembelajaran biologi
merupakan salah satu pembelajaran sains yang membutuhkan pemahaman konsep dalam prosesnya
sehingga diperlukan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Kegiatan pembelajaran yang dapat mendukung peningkatan pemahaman konsep siswa adalah
praktikum. Keterampilan saat praktikum akan memacu siswa untuk berkegiatan aktif didalam kelas
(Arifin dkk., 2015) sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan siswa.
Media pembelajaran diperlukan untuk mendukung kegiatan siswa selama belajar mengajar.
Berdasarkan penelitian Parahita (2017), lembar kerja Praktikum Siswa (LKPS) merupakan salah
satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMA N 1 Grabag, pembelajaran sistem
gerak manusia merupakan salah satu pembelajaran yang sulit karena terdapat banyak istilah yang
perlu diingat. Sebanyak 37,5% siswa juga mengatakan bahwa sistem gerak merupakan salah satu
materi yang memerlukan pemahaman. Menurut penelitian Retnaningsih (2019), sistem gerak
manusia memiliki cakupan materi yang luas sehingga masih banyak siswa yang kesulitan dalam
memperlajarinya. Pembelajaran yang telah dilakukan tidak maksimal karena beberapa sebab
diantaranya siswa masih lemah dalam hal penguaasaan konsep sehingga siswa belum bisa belajar
mandiri dan guru harus membimbing terlebih dahulu. Metode dan model yang telah diterapkan
dalam pembelajaran juga kurang maksimal untuk membuat siswa memahami konsep pembelajaran.
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Hal tersebut dapat dilihat bahwa 75% siswa mengatakan bahwa pembelajaran masih menggunakan
metode ceramah daripada diskusi atau praktikum. Siswa berpendapat bahwa kegiatan praktikum
perlu dilakukan karena siswa akan lebih aktif sehingga memudahkan dalam memahami suatu
materi serta pembelajaran akan menjadi lebih menarik bila dilakukan dengan praktikum.

Kondisi tersebut menyebabkan diperlukannya model dan metode pembelajaran yang dapat
mendukung pemahaman konsep siswa. Sudarisman (2015) menyebutkan bahwa model
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam membangun konsep adalah pembelajaran dengan
pendekatan saintifik. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik akan menjadikan siswa lebih aktif
sehingga siswa dapat lebih mudah memahami konsep pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik adalah inquiry learning. Model
pembelajaran inquiry learning menurut Arifin (2015) adalah model pembelajaran yang
memungkinkan siswa melaksaknakan pembelajaran dengan langkah-langkah secara ilmiah yang
dimulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, verifikasi hasil dan menarik kesimpulan.
Guru akan memberikan pengarahan berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa.
Tahapan inquiry learning secara menurut Pedaste (2015) terbagi menjadi tiga yaitu orientasi,
konseptualisasi, dan investigasi. Tahap konseptualisasi merupakan proses pemahaman konsep
siswa dimana pada pembelajaran inquiry learning dapat diperoleh pada saat siswa membuat
hipotesis dan menguji hipotesis.

Proses-proses pembelajaran inkuiri terbimbing memungkinkan siswa untuk membangun
pengetahuan dalam berbagai representasi dan membantu siswa mengembangkan pemahaman
konsep (Prahani dkk., 2016). Perbedaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan model
pembelajaran tradisional yaitu menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran dan guru sebagai
fasilitator dimana siswa menjawab pertanyaan dan menyelesaikan masalah secara mandiri melalui
langkah-langkah ilmiah (Duran, 2016). Selain itu, menurut Putra (2016) melalui pembelajaran
inkuiri terbimbing juga memungkinkan peserta didik untuk lebih banyak memperoleh pemahaman
konsep informasi dan isi dari pembelajaran. Media yang digunakan untuk mendukung dan
memudahkan pembelajaran dengan model inquiry learning adalah lembar kerja Praktikum Siswa
(LKPS) (Arifin dkk., 2015). Hal ini sejalan dengan karakteristik lembar kerja sesuai dengan sintaks
inquiry learning yang akan meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar (Rahmawati dan Putri,
2019).

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa SMA kelas XI menggunakan model Guided
inquiry learning pada materi sistem gerak manusia dengan menggunakan Lembar Kerja Praktikum
Siswa (LKPS) yang dirancang oleh peneliti. Oleh karena itu judul yang diangkat dalam artikel ini
adalah “Guided Inquiry Learning Berbantuan Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS) dalam
Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Pembelajaran Sistem Gerak Manusia”.

2. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Grabag, Kabupaten Magelang pada semester 1 tahun
ajaran 2020/2021 pada bulan Juli hingga Desember 2020 dan dilaksanakan secara daring.
Penelitian ini menggunakan dua kelas sampel pada kelas XI yaitu kelas XI MIPA 3 sebanyak 35
siswa sebagai kelas eksperimen menggunakan model inquiry learning berbantuan LKPS dan kelas
XI MIPA 4 sebanyak 36 siswa sebagai kelas kontrol dengan metode ceramah interaktif dan diskusi.
Penelitian dilakukan dengan metode Quasi Experimental dengan Pretest-Posttest Control Group
Design. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa berupa pretest-
posttest dan praktikum untuk melihat pemahaman konsep siswa, hasil angket tanggapan serta
wawancara. Uji coba instrumen di analisis menggunakan aplikasi anates V4. Data hasil pretest dan
posttest dianalisis secara kuantitatif menggunakan ms.excel sehingga diperoleh hasil rata-rata nilai,
rata-rata pemahaman konsep siswa dan nilai N-Gain.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa pada
materi sistem gerak manusia kelas XI SMA melalui model inkuiri terbimbing dengan bantuan
Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS) Pengambilan data dilakukan dengan beberapa perubahan
dan disesuaikan dengan kondisi pandemi. Data penelitian diambil secara daring dengan tes berupa

Prosiding Semnas Biologi ke-9 Tahun 2021
FMIPA Universitas Negeri Semarang 142




Al

pretest dan posttest yang diberikan kepada siswa dalam dua kelompok kelas yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pengambilan data berupa data pretest, posttest, observasi
maupun angket tanggapan dilakukan secara daring dengan menggunakan google formulir.
Pelaksanaan pembelajaran pada saat penelitian dilakukan dengan menggunakan grup Whatsapp dan
Zoom dimana guru membentuk grup untuk setiap kelompok pada masing-masing kelas.
3.1. HASIL BELAJAR SISWA

Data diambil dari hasil nilai pretest dan posttest. Data hasil pretest dan posttest siswa
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pemahaman konsep siswa pada kelompok
kelas kontrol dan kelompok kelas eksperimen setelah dilaksanakan pembelajaran. Hasil penelitian
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa (pretest dan posttest)

Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest Posttest Pretest Posttest
N (jumlah siswa) 36 36 35 35

Maksimum 82,10 89,33 82,10 92,99

Minimum 25 25 14,33 42,99
Mean 57,66 67,36 55,66 78.70
N-Gain 0,22 0,52

Ketuntasan Klasikal Siswa (%) 47,22% 77,14%

Data pada Tabel 1 menunjukkan hasil pretest-posttest , ketuntasan klasikal siswa, dan nilai
N-Gain dari kelompok kontrol dan eksperimen. Berdasarkan hasil pada tabel dapat dilihat bahwa
dua kelompok mengalami peningkatan. Kelas eksperimen memiliki peningkatan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dapat terlihat pada data ketuntasan klasikal siswa
dan nilai N-Gain siswa yang berarti bahwa model inkuiri terbimbing berbantuan LKPS pada materi
Sistem Gerak Manusia mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa.

3.2. PEMAHAMAN KONSEP SISWA

Data pemahaman konsep siswa dapat diketahui dari analisis pada tiap indikator soal yang
digunakan dalam pretest-posttest, Data nilai rata-rata pretest dan posttest memberikan gambaran
awal mengenai pemahaman konsep siswa terhadap materi Sistem Gerak Manusia. Hasil analisis
pemahaman konsep siswa pada materi sistem gerak manusia disajikan pada Tabel 2

Tabel 1. Rata-Rata Persentase Indikator Pemahaman Konsep Siswa pada Hasil
Pretest dan Posttest

Kelas Nilai Persentase Rata-Rata Indikator Pemahaman Konsep (%) Rata-Rata
I l2 I3 la Is le
Kontrol Pretest 73,72%  49,44%  56,40% 62,15% 48,50%  42,85% 55,15%
Posttest 86,50% 63,53%  67,6%  66.92% 54,06%  52,70% 65,21%
Eksperimen Pretest 81,72%  49,14%  55,72% 57,87% 55,23%  41,45% 56,85%
Posttest 90,74%  71,20% 76,27% 80,76%  74,33% 57,7% 75,16%

Tabel 2 menunjukkan persentase rata-rata indikator pemahaman konsep dengan
indikatornya yaitu menjelaskan (I1), mencontohkan (I2), mengklasifikasikan (Is), menafsirkan (l4),
membandingkan (Is), dan menyimpulkan (lg). Hasil pada nilai posttest dari kelas kontrol maupun
kelas eksperimen mengalami kenaikan. Kenaikan persentase rata-rata untuk setiap indikator pada
masing-masing kelas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman konsep siswa pada
materi sistem gerak manusia. Namun demikian pada kelas eksperimen yang menggunakan metode
inkuiri terbimbing berbantuan LKPS dalam pembelajarannya mengalami kenaikan pemahaman
konsep yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode
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konvensional. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Artayasa (2018) yang menyatakan bahwa
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dikarenakan pembelajaran
inkuiri menjadikan siswa mengembangkan sikap dan berfikir kritis mereka yang berakibat pada
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mengungkapkan bahwa pemahaman konsep siswa dengan metode inkuiri lebih baik karena siswa
dilibatkan langsung untuk membangun konsep saat pembelajaran. Hasil analisis indikator
pemahaman konsep dapat dilihat pada diagram batang berikut.

Gambar 1. Diagram persentase rata-rata indikator pemahaman konsep

3.3. PELAKSANAAN PRAKTIKUM SISWA

Penilaian ini digunakan untuk melihat keterampilan siswa saat melaksanakan praktikum
secara daring sehingga dapat diketahui hasil praktikum siswa sejalan dengan peningkatan
pemahaman konsep siswa atau tidak. Persentase rata-rata nilai hasil praktikum siswa kelas
eksperimen disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Persentase Rata-Rata Nilai Hasil Praktikum Siswa Kelas Eksperimen

Kegiatan praktikum Persentase rata-rata nilai Kategori
Praktikum 1 82,28% Sangat baik
Praktikum 2 83,90% Sangat baik
Praktikum 3 85,47% Sangat baik

Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase rata-rata nilai praktikum siswa kelas eksperimen
berada pada kategori sangat baik. Data tersebut menggambarkan siswa pada kelas eksperimen
mampu untuk melaksanakan dan mengerjakan praktikum dengan baik. Persentase rata-rata nilai
praktikum siswa juga menggambarkan metode inkuiri terbimbing berbantuan LKPS dapat
diterapkan dengan baik pada kelas eksperimen.

3.4. TANGGAPAN SISWA DAN GURU
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Berdasarkan angket tanggapan yang telah diberikan kepada siswa dan guru secara
keseluruhan berada pada kategori baik dan sangat baik sehingga terlihat bahwa respon yang
diberikan siswa terhadap pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja
praktikum siswa adalah baik. Data hasil tanggapan siswa dan guru tersebut juga menunjukkan
bahwa dengan metode inkuiri terbimbing dengan berbantuan LKPS siswa dapat lebih mudah
memahami materi pembelajaran sistem gerak manusia. Hal ini sejalan dengan respon positif siswa
yang menyatakan bahwa belajar dengan model inkuiri terbimbing berbantuan LKPS
menyenangkan dan tidak membosankan. Angket tanggapan siswa juga menggambarkan antusias
siswa dalam melaksanakan kegiatan praktikum.

Berdasarkan hasil penelitian dapat terlihat bahwa kelas eksperimen dengan metode
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan LKPS memiliki pemahaman konsep yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan siswa pada kelas eksperimen menerapkan proses
sains pada pembelajarannya melalui praktikum sehingga siswa berperan aktif saat pembelajaran
berlangsung. Praktikum dengan metode inkuiri terbimbing menuntut siswa untuk dapat
memecahkan masalah, berdiskusi serta merancang pengamatan secara mandiri. Hasil persentase
rata-rata kegiatan praktikum pada kelas eksperimen berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan
penelitian Varadela (2017) mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan penerapan praktikum
berbasis inkuiri terbimbing menjadikan siswa mampu menggunakan konsep pada materi
pembelajaran yang berdampak pada kemampuan siswa dalam menjawab soal dan lembar kerja
praktikum. Hal ini menunjukkan bahwa siswa aktif pada saat pembelajaran berlangsung dan
mampu memahami materi dengan baik menggunakan metode yang diajarkan. Pernyataan tersebut
sejalan dengan angket tanggapan siswa yang menyatakan bahwa 75% siswa menjadi lebih aktif
saat pembelajaran dan 82,23 % siswa menyatakan bahwa dengan adanya lembar praktikum dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran sistem gerak manusia.

3.5. PEMBAHASAN

Hasil analisis data nilai pretest dan posttest yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat dilihat
bahwa terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep siswa antara siswa pada Kkelas
eksperimen yang menggunakan model inkuiri terbimbing berbantuan LKPS dengan kelas kontrol
yang menggunakan metode ceramah. Adanya peningkatan pemahaman konsep dilihat dari rata-rata
N-Gain pada masing-masing kelas. Kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai N-Gain lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol sehingga dari hasil N-Gain dapat digambarkan bahwa kelas
eksperimen memiliki peningkatan pemahaman konsep yang lebih baik. Hal itu sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2019) yang menyatakan bahwa metode inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi siswa karena metode tersebut mendorong
siswa menjadi tahu dan aktif dalam pembelajaran. Selain itu, dalam penelitian (Arifin dkk., 2015)
menyatakan bahwa metode pembelajaran inkuiri terbimbing menjadikan siswa dapat memahami
konsep dengan proses sains yang dimiliki. Pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing mampu
meningkatkan kemampuan sains siswa di berbagai aspek meliputi konteks, kompetensi, dan
pengetahuan siswa (Aulia dkk., 2018). Lembar kerja praktikum siswa digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing. Adanya lembar kerja siswa tidak hanya
membantu siswa memudahkan dalam pembelajaran namun juga menjadikan siswa untuk
berpartisipasi aktif dan berpikir kritis (Setiawan dkk., 2013). Lembar kerja praktikum siswa
disesuaikan dengan tahapan-tahapan dari metode inkuiri terbimbing. Tahapan-tahapan pada inkuiri
terbimbing memacu siswa untuk berpikir dan menganalisis sehingga diperoleh pemahaman konsep.

Pemahaman konsep siswa diukur berdasarkan hasil tes kognitif siswa sebelum dan sesudah
dilakukan pembelajaran. Keterampilan kognitif siswa yang digunakan untuk mengukur pemahaman
konsep siswa meliputi menjelaskan, mencontohkan, mengklasifikasikan, membandingkan,
menafsirkan, dan menyimpulkan. Hal ini sesuai dengan penelitian Syarifuddin (2018) mengenai
pembelajaran sains terhadap pemahaman konsep dan berfikir kritis siswa. Pembelajaran dengan
menggunakan metode inkuiri terbimbing dilakukan dengan pendekatan saintifik yaitu praktikum.
Praktikum dilakukan berdasarkan lembar kerja praktikum siswa yang dirancang oleh guru sesuai
dengan tahapan-tahapan inkuiri terbimbing. Dalam lembar kerja praktikum siswa terdapat
penyajian permasalahan yang akan memicu siswa untuk menganalisis permasalahan tersebut dan
menjawab pertanyaan yang ada, kemudian terdapat penulisan rumusan masalah, penyusunan
hipotesis, penyusunan langkah kerja secara mandiri, pelaksanaan percobaan dan
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mengkomunikasikan hasil percobaan. Berdasarkan penelitian (Dewi dkk., 2013) model inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kinerja ilmiah siswa dengan nilai rata-rata
pemahaman konsep sebesar 85,18. Pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing menjadikan
siswa mengamati, berfikir, dan memproses informasi sehingga siswa lebih mudah dalam
memahami konsep dan materi pembelajaran (Campbell dkk., 2019). Hal ini sejalan dengan
pernyataan (Lasmo dkk., 2017) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa model pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa karena siswa melakukan
praktik langsung untuk memahami suatu materi pembelajaran.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model Guided Inquiry
Learning berbantuan Lembar Kerja Praktikum Siswa (LKPS) pada materi sistem gerak manusia
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa dan
hasil analisis pada setiap indikator pemahaman konsep siswa yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas yang menggunakan metode konvensional.
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